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KATA PENGANTAR

Penulis sungguh merasa Lrersyukur kepada Allah SWT yang
telah membimbing dan memberikan kekuatan serta motivasi
sehingga penulis rnampu menyelesaikan buku ini. Tanpa pertolongan
Allah SWT buku ini tidak akan pernah terbit.

Penulisan buku ini didasari oleh perasaan cemas karena
penulis sering membaca adanya proyek pemLrangunan (daerah] yang
rnangkrak alias tidak berfungsi. Pembangunan sebuah proyek
rnemakan sumber daya yang tidak sedikit, sehingga rnanakala ada
proyek yang mangkrak berarti ada pemborosan sumber daya.
Selrenarnya pemborosan sumber daya bisa dihindari atau minimal
rlitel<an apabila pembangunan proyek direncanakan dengan baik.

Berdasarkan hasil penelitian penulis di dua kabupaten,
tcrl<esan hahwa proses perencanaan pembangunan berjalan
lrlrokratis dan hanya berusaha memenuhi aturan yang ada, tetapi
tidal< menyentuh hal yang substantif, yaitu evaluasi terhadap
kt.layai<an proyek itu sendiri dari berbagai aspek. Evaluasi terhadap
trs;rrlan proyek atau kegiatan sangat penting rnengingat sumber daya
yllrg tersedia sangat terbatas, sedangkan tuntutan pembangunan
s;urgirt. luas. Banyak yang membutuhkan sumber daya tersebut untuk
Ircr[;ugai kepentingan. Dalam hai ini sangat diperlukan skala

;rriolit;rs. Evaluasi terhadap usulan proyek-proyek pemerintah
l< I r r r.su.snya d i lakr"rkan agar keputusan yang mengandung kons ekuensi

I)('rrggrinaarn sumber daya terbatas tersebut betul-betul memberikan
r r r ;r n f ;r a I sebe.sar-b esarnya b agi kesej ahteraan rakyat.

Proyek yang benar-benar meningkatkan kesejahteraan
rrr;rsy;u'al<art ;rdalah proyek yang rnampu mendatangkan manfaat yang
lclrrlr besar daripada pengorbanannya. Untuk dapat mengetahui
lr;rlrw;r rn;rnf;rat proyek lebih besar daripada pengorbanannya perlu
rlrl;rl<rrl<arr analisis perbandingan antara biaya dan manfaat proyek.
I).rl;rrrr analisis perbandingan tersebut dibutuhkan metode yang
Ircrurr- rrnttrl< mengidentifil<asi dan menilai, baik biaya maupun
ln;rrrl;r;rl proycl<. Bul<u ini menyajikan pendekatan metode
pcrlril rrrrg;rn [riaya dan rnanfaat proyek agar keduanya dapat
rlipcr'lr,rrrrlirrgl<;rn rrntrrl< rncrnperoleh gambaran layak tidaknya
pr oyck y;rng tlirr.srrll<;rrt rrrrtrrl< clilaksanal<an. Kesalahan dalam

ii iii



ngambilan keputusan dapat menghilangkan kesempatan
rmperoleh manfaat yang terbaik, dan kehilangan sumber daya
ng sangat berharga.

Berdasarkan pengamatan di lapangan, evaluasi mendetail
ngan melihat berbagai aspek yang memengaruhi keputusan
)yek belum dilakukan oleh pemerintah. Hal ini disebabkan
rangnya perhatian untuk melakukan penilaian biaya dan manfaat
ryek yang diusulkan. Dengan demikian, dalam memutuskan
ryek yang akan dilaksanakan kurang mempunyai dasar yang kuat.
rh karena itu, selama ini sulit dikatakan bahwa proyek-proyek
lg dibangun pemerintah adalah proyek-proyek yang secara
lnomi menguntungl(an dan meningkatkan kesejahteraan
syarakat. Ini jelas sangat merugikan negara dan masyarakat
'ena sumber daya yang terbatas tidak dialokasikan dengan tepat
aran.

Untuk menghindari kejadian serupa pada masa yang akan
ang, buku ini memberikan cara secara detail disertai contoh-
rtoh dalam perhitungan biaya dan manfaat proyek sehingga akan
eroleh manfaat yang maksimal. Dengan demikian, penghematan
nber daya dan peningkatan kesejahteraan masyarakat akan
amin.

Penulis merasa berhutang budi yang teramat besar terutama
ada isteri tercinta, Siti Maesaroh. Dialah yang selalu menanyakan
mengingatkan penulis untuk berkarya. Oleh karena itu, penulis

ryampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepadanya,
roga Allah SWT akan membalas dengan pahala yang setirnpal.

Terima kasih yang tak terhingga besarnya juga penulis
ryampaikan kepada Prof. Dr. Ir. Mas yedi Sumaryadi MS.,
rbantu Rektor I unsoed yang telah menfasilitasi proses editing
rpai pencetakan buku ini. Demikian juga terima kasih yang tidak
Lingga penulis sampaikan kepada prof. Dr. purbayu Budi santosa,
Pembantu Dekan III Fakultas Ekonomi universitas Diponegoro

3 walaupun sangat sibuk masih berkenan meluangkan waktunya
il< mereview buku ini dan banyak memberikan masukan serta
n yang sangat bermanfaat bagi perbaikan buku ini. Semoga AIIah' melimpahkan rahkmat-Nya kepada beliau. Terima kasih yang
mat besar disampaikan kepada Drs. H. Subandi, M.pd., yang ielah
rak memberikan revisi dari sisi bahasa yang sangat berminfaat.
rna l<asih yang tak terhingga juga penr.rli, menya,r,pail<an kepada
bat kami Luky Fernandi, SE., yang banyak sekali membantu

i,r

dalam mencari tambaharr referensi yang sangat bermanfaat. Rasa

terima kasih yang teramat besar juga penulis sampaikan kepada

adikku Amin Zuhdi yang selalu membantu setiap kali penulis
rnengalami kesulitan-kesulitan terkait penggunaan komputer.
Ucapan terima kasih yang banyak juga penulis sampaikan kepada

keponakan Muhammad Janki Dausat, dan saudara Siswanto yang

banyak membantu dalam pengetikan. Penulis juga menyampaikan
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah
membantu penyelesaian penulisan buku ini baik langstlng maupun
tidak langsung.

Penulis sudah merasa bekerja keras dengan segala

l<emampuannya, namun demikian ternyata hasilnya masih sangat

l<urang sempurna. 0leh karena itu penulis sungguh mengharap kritik
clan saran dari para pembaca yang budiman.

Buku sederhana ini penulis persernbahkan kepada anak-

an;rkku tercinta: Niswati Syarifah Anwar, Lintang Ayu Novia Anwar,
Arina Hidayatussalsa Anwar, dan Arjuna Syahrni Anwar. Semoga

l<alian jauh lebih maju dari penulis. Jadilah orang yang bermanfaat
bagi sesama, dan salah satunya adalah dengan menulis hal-hal yang

blil< yang dapat dimanfaatkan orang lain untuk berbuat baik.

Furwokerto, 25 Juni 2011
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BAB

I PENDAHULUAN

Analisis terhadap pembangunan proyek-proyek pemerintah
',r,l,rrrr:r ini (paling tidak di tingkat kabupaten/kota) belum sampai
p,rrl,r perhitungan biaya dan manfaat yang seharusnya dilakukan
rrrrtrrl< menghindari pemborosan sumber daya yang jumlahnya
lr.rlr;rtas. Pengambilan keputusan terkait dengan mekanisme

1rr oyr,l< clalam prakteknya di dua Pememerintah Kabupaten yang

lrr,rrr;rh penulis teliti mengacu pada Permendagri No. 1,3 tahun
.f(10(r rlcngan prinsip harmonisasi antara bottom-up dan top-
tlow,tt" l):rlam prakteknya ini dilaksanakan melalui mekanisme
nrusyirwilrah rencana pembangunan IMUSRENBANGJ. Dengan

rrrr,k;rrrisnre MUSRENBANG tersebut, latar belakang dan

lrlrtirrrbangan diputuskannya usulan proyek lebih banyak
rlrrl,r:;irrl<;rn pada kebutuhan masyarakat yang mengacu kepada

pemerintah daerah mengenai arah kebijakan umum.
licr,rr';r utnum identifikasi ada tidaknya potensi lahirnya proyek
rl.rp;rt rl;rri tiga alars an, sebagai berikut (LPEM FEUI, 1998):

1, Market based project

2, Resource based praject

3, Pollcy based project

l'r,'1r L l,royr L l'r rrrl,.rtrl,rlr,rrt l'r'trrr rlrl;rlr



7. Market Based Project
Dengan berbagai sebab pada suatu saat sangat mungkin

terjadi adanya kelebihan permintaan terhadap barang-barang
kebutuhan, atau dengan perkataan rain jumrah permintaan
atas suatu barang atau jasa lebih besar daripada
penawarannya. Sebab-sebab yang dapat mengakibatkan
terjadinya kelebihan permintaan mungkin terjadi pada
umumnya merupakan akibat dari pertumbuhan permintaan
yang relatif lebih cepat daripada penawarannya. Hal ini
mungkin karena permintaan meningkat pasokan menurun;
permintaan menurun, tetapi pasokan menurun lebih cepat;
permintaan tetap pasokan menurun; permintaan meningkat
pasokan tetap. Adapun faktor-faktor yang mengakibatkan har
tersebut terjadi sangat banyak, yaitu peningkatan jumlah
penduduk, meningkatnya pendapatan masyaraka! turunnya
harga, dan sebagainya.

Contohnya adalah tingginya atau makin langkanya
jumlah pasokan atas kebutuhan minyak goreng. Apakah
tingginya harga minyak goreng terjadi karena meningkatny;r
jumlah permintaan sebagai akibat bertambahnya pendudur<
atau karena penurunan produksi perru diteliti secarir
mendalam. Naiknya permintaan minyak goreng sebagai
akibat meningkatnya jumlah penduduk atau kurangnya
produksi terjadi karena adanya ketidakseimbangan antarir
jumlah yang diminta dengan jumrah yang ditawarkan. fumrarr
yang diminta melebihi jumrah yang ditawarkan {exccss
demand).

Market based project mempunyai landasan yang l<uat
untuk didirikannya suatu proyek karena apa yang ar<arr
menjadi tujuan dan sasaran proyek sudah sangat jclas.
Namum demil<ian, banyak sel<ali ful<t,r yitng lrarus
diperhatil<an clarlanr nrencntu r<an pil iha n pr.oyt:l< bsll;rs;r rl<;r rr

I r'.tltt.t.,r I'royr.l. lrrovr,l. l,r.rrrl,,rrrl,rrrr.rrr li.ntr.trnl.rlr

1rr,r'timbangan ini, misalnya jumlah penduduk konsumen

lrolcnsial, tingkat pendapatan, harga, elastisitas, dan lain

r,r,bagainya, yang akan dibahas tersendiri pada topik analisis

l)irsirr. Market based project merupakan proyek yang lebih

lrr,r'orientasi untuk memenuhi kelebihan permintaan, maka

proyck ini lebih sering menekankan pada segi produksinya.

olclr l<arena itu, ia juga disebut sebagai product based project.

l)t,rrgan demikian, market based project lebih condong untuk
rlr;rcrgunakan pada proyek-proyek yang bersifat komersial.

lir.lrcrrarnya, product based project lebih bersifat netral dan

rl,rlrrt dipergunakan baik untuk proyek komersial mallpun

rrrrt rrl< proyek nonkomersial.

Ilt'sortrce Based Project
Ilcrlawanan dengan kondisi kelebihan permintaan,

rrrrrrrlll<in pada suatu daerah atau pada saat tertentu, sering

tr,r'1;rrli adanya sumber daya yang melimpah yang belum

rlrnr;rrrfir;rtkan. fika situasi seperti ini terjadi, maka ini
rlrli;rt;rl<;rn terjadi kelebihan ketersediaan atau penawaran
.;rrrrrlrcr claya. Kelebihan sumber daya menimbulkan peluang

rrrrlrrl< rncmanfaatkan sumber-sumber yang melimpah

lr,r':;t.lrrrl rncnjadi produk tertentu yang dapat digunakan

rrrrlrrk nrencapai suatll tujuan, misalnya, untuk memperoleh

lilrrrrtunllir1r l<arena melimpahnya sumber daya menyebabkan

rrrrrr';rlrrry;r harga sumber daya tersebut.

l)r'oycl< yang didasarkan atas pemanfaatan kelebihan
,,rrrrrlrt,r'rl;rya ini disebut resource based project. Sebagai

r rrrrlolr, tirrrbtrlrrya proyel< pabrik pengolah pupuk kompos

,rt,rrr prrprrl< kanclang yang memanfaatkan kotoran sapi atau

,rv,rrrr rl;rri llctcrnal<an. [)i samping memanfaatkan sumber

rl,ry,r y;rrr1i rrrt'lirnJr;rh rrtcrtjacli [ritrang yang nlernpunyai nilai

irrrrrl rrrr l l'lrlr



ekonomi yang tinggi, proyek tersebut juga meningkatkan
kualitas Iingkungan.

Pengertian sumber daya pada resource based project
meliputi sumber daya yang dapat digunakan utuk sebuah
proyek sehingga dapat mencakup sumber daya alam, sumber
daya manusia, output kegiatan pengolahan suatu proyel<
tertentu, bahkan termasuk barang hasil olahan yang selamzr
ini dikonsumi konsumen akhir, akan tetapi mempunyai
potensi untuk digunakan sebagai input kegiatan lain, misalnya
pisang yang diolah menjadi keripik atau sale pisang.

3. Policy Based Project
Kebutuhan akan suatu barang atau jasa dapat

merupakan bagian dari konsekuensi suatu perencanaan ateru
kebijakan. Adapun perencanaan yang menimburka,
kebutuhan tersebut dapat berasal perencanaan sendiri.
Sebagai contoh adalah kebijakan mengenai sertifikasi gurtr
dan dosen. Semua guru dan dosen harus mempunyai
sertifikasi profesi untuk dapat menjalankan tugas sesuai
kebutuhan dan mendapat hak tunjangan profesinyir.
Kebijakan ini menyebabkan banyaknya permintaan aclany:r
lembaga yang dapat menyelenggarakan pendidikan yang
manghasilkan sertifikat profesi tersebut. Sebagai akibatny;r,
Iembaga yang menyelenggarakan sertifikasi terscbrr
kebanjiran permintaan. Bila berdasarkan kebutuhan ini
kemudian diciptakan sebuah proyek, maka proyek terscb.t
merupakan akibat dari kebutuhan yang direncanakan scntlir.i.
Hal ini membuka peluang diciptakan suatu proyer<, bair< rr.1li
lembaga pemerintah maupun swasta, yang mempunyai izitr
ata, hak untuk menyelenggaral<an. Jadi, proyr:r< ini ti.rrlrl
karena adanya l<ebijal<an pemerintah yang rlircrrc.r:rl<;rrr,lt.lr
pemeri ntah(lrol i cy Ilascd Ap prou t.lt).

Policy based project dapat dilaksanakan, baik oleh

lrlrrrt:rintah maupun swasta, karena yang mempunyai

Itr,lrijal<an bukan hanya pemerintah, tetapi juga swasta. Akan

tr,t;r1ri, policy based project lebih sering terjadi pada sektor

lrcrrrcrintah atau kenegaraan, misalnya pada masa paceklik,

rr,:;t,si, terjadi gejolak politik, dan lain-lain. Policy based proiect

Iull;r sangat sering menjadi jalan pendek untuk mengamankan

Irrlrr;rrr pembangunan. Jadi, kemungkinan proyek ini

rlrr ipl<atakan atas dasar pemikiran atau kebijakan yang

:;rl;rlrrya untuk mengamankan atau mendukung tercapainya

proyt'l< lain.

Sclama ini pembangunan proyek-proyek pemerintah

krrr';rng memperhatikan aspek-aspek yang memengaruhi

lrlrlr;rsil tidaknya proyek di kemudian hari. Aspek-aspek yang

rlr,rrr;rlisis dan dijadikan dasar pertimbangan untuk

rrrr.rrrrrltrsl<an dilaksanakannya usulan proyek tidak secara

tr'rpcrinci disebutkan dengan jelas. Sebetulnya, dalam proses

lrr,rnlr;rhrrs;tn sudah disinggung beberapa aspek yang

:,r,rrrcslinya dipertimbangkan. Perhitungan biaya dan manfaat

lrroyr,l<-llroyek pemerintah masih belum dilakukan secara

rlr,l,rrl rl;rn nrengacu kepada prinsip-prinsip yang seharusnya

rlrlirrrr;rl<;rn. Perhitungan biaya proyek lebih banyak

rltrl,r:;;rrl<irn pada aturan yang ada. Ini disebabkan proyek-

;rroytl< yrurg dilakukan adalah proyek-proyek ekonomi yang

Irr,r oricrrt:rsi l<epada peningkatan kesejahteraan secara umum

rl,rrr rrrcrr.ycluruth, disamping kurangnya pengetahuan tentang

pr,r'lril unlian sccara detail terhadap proyek.

lk'lrrrn rlapat dijelaskan apakah proyek-proyek yang

rltl rrrt rr:;l<;rrr rttclalui Musrenbang tersebut sudah menunjukan

Itr,l,rv,rk,rrr s(lc;lril sosial ekonomi. Ini penting sekali disadari

untul( rrrr,rrlglrintl:rri j;tngan sampeti terjadi pembangunan yang

tlrl,rlt tr'p;rl s;ts:u'iut itt;ttt titl:tl< cl'isicn.

r.),,,rrl'lrlll r',tltt,t,r l'rr'1r'f 1r1r'r,1 1 l'r,rrrl,,rrrltrrrr.rrr l,r.rrrr,rrrrl.rlr



Tujuan penulisan buku ini adalah untuk memberikan
gambaran yang jelas mengenai perbedaan pendekatan yang

digunakan dalam mengukur nilai ekonomi sebuah proyek di

berbagai sektor. Perbedaan ini dapat dipahamani karena adanya

perbedaan sifat proyek, obyektivitas dan kesesuaiarn

informasinya.

Ada beberapa masalah terkait dengan penerapan evaluasi

proyek di berbagai sektor. Masalah tersebut biasanya terkait
dengan ketersediaan data, dan kesulitan dalam mendefinisil<arr

nilai ekonomi yang riil [shadow price) yang sesuai, serta dalarrr

menghadapi ketidakpastian dan mengantisipasi risiko proyck.

Disadari atau tidak terdapat perbedaan terkait dengan keputus;rrr

investasi terutama dalam hal penilaian terhadap biaya d;rrr

manfaat yang sulit diuku {intangible cosf dan intangible beneJit),

eksternalitas, dan pertimbangan aspek sosial termasuk distribrrsi
pendapatan. fika upaya mengkuantifisir nilai ekonomi terherrlrrlr

biaya maupun manfaat sulit dilaksanakan, usaha tetap harrr:;

dilakukan dengan menjelaskan walau secara kualitatif.

Penilaian ekonomi yang biasa digunakan mendasarkan rlirr

pada analisis biaya-manfaat konvensional (internal rate of raturrt

= IRRJ, dan selama analisis mendasarkan pada nilai uang, rn;rl<,r

estimasi terhadap harga pasar input dan output harus dil;rl<rrl<;rrr,

Proyek-proyek yang relatif mudah dilakukan analisis benefit-co.tt.

nya menurut ranking kemudahannya adalah: (i) proyek inrlrrstri
dan pertanian, [ii] proyek transportasi, [iiiJ proyek fasilit,r:;

umum, dan [iv) proyek sosial. Untuk proyek serbaguna, Il{ll-rr.y,r

harus dihitung tidak hanya bagi proyek inti secara l<esclunrhrrrr,

tetapi juga untuk setiap subproyek dan alternatif I<ornbirrir:;i

subproyek.

Ir l';r r':rdigma Baru Pembangunan

Ilagi bangsa Indonesia, Pancasila yang menjadi falsafah
n('lt;u'ir dan bangsa telah menjadi landasan idiil setiap upaya
plrrrlr;rngunan, termasuk pembangunan ekonomi. Hal ini
rlrlrlrlt'gars dalam Undang-Undang Dasar 1.945 pasal 33 ayat (1]
lrr,r,r.r'trr penjelasannya yang merupakan Iandasan gerak

;rlrrrlr;rrrgunan yang berbunyi: "Perekonomian disusun sebagai

rr',,rlr,r bersama berdasar atas azas-azas kekeluargaan".
l'r'rrjr.l;rs:rnnya berbunyi: "Dalam pasal 33 tercantum dasar
rllrrrol<r'u.si ekonomi, produksi dikerjakan oleh semua untuk
',r'nnr;r tlibawah pimpinan dan penilikan anggota-anggota

nr,r,y,rlll<at. Kemakmuran masyarakatlah yang diutamakan,
lrrrk,rn l<r:rnal<muran orang seorang. Sebab itu, perekonomian
rlt',rr,,rrn scbagai rrsaha bersama atas azas kekeluargaan."

'l';rrrtarrgan baru yang dihadapi oleh negara yang sedang

lrrr lir,rrlr;rrrg sarat ini adalah berkenaan dengan kemiskinan,
prrli,urliliur.an, clan ketidakadilan. Pembangunan ekonomi yang

nrt'rrlrrlirr;k;rrr dirinya pada peningkatan kesejahteraan umum,
ur.nll{'l,u' l<ctertinggalan dari negara maju harus menjadi motif
ul,un,r r;r,li;r1r upaya pembangunan. Salah satu motif paling kuat
rl,rrI Irr,rrrlr;rnlltrnan ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi yang

lnllilir Ali,rrr tctapi, gagasan pertumbuhan ekonomi itu sendiri
llrl,rk t,url);l l<cstrlitan. Kesulitannya tidak hanya menyangkut
nrilnl,r,rlnyir sr'bag;ri alat ukur yang efektif bagi perbaikan taraf
I r t r I r r ; r r r r, r;yi r r';r l<:t [, rn elainkan menyangkut pencapaiannya.

'l'rrrrlrrrllirlr pL.rtztnyaan apakah motif terdalam gagasan

grrrrrlr,rnliuniur rlirn bagaimanakah pengaruhnya bagi konsep

lirrr,l,rlrtrr,r,rrr Irr:r's;rrna? f il<a gagasan muncul sebagai cerminan
rtnrlrt',1 rrrrlrvrrlrr;rlistis, ntak:r l<onsep peetumbuhr.rn ekonomi ini
rlrrp,rl rrrn rr:;irl< l<r'st'jirlrtcriran fisil< ntunusizr seknrang dan generasi

,.,,,,1..1,r11'1,l r'.rlrr,r'.r l'rrryr'1. Irrr,\'r'1. l't'tttl,,tttl,.1tt,ttt l'! 1* ll,l,tll 7



yi.ng akan datang. Pertanyaan ini menyentuh kebijakan
pembangunan, l'ingkungan hidup, relasi ekonomi, dan ekologi.

Paradigma baru pembangunan mengingatkan kepada kita
bahwa pembangunan harus dilakukan dalam rangkir
meningkatkan kemampuan masyarakat agar mampu menolong
diri sendiri. Hal ini dapat dilakukan dengan cara memberdayakarr
dan menempatkan masyarakat sebagai pelaku pembangunan.
Alasan apa puh, pembangunan tidak boleh mengorbankarr
masyarakat dan kepentingannya.

Hal yang tidak kalah pentingnya untuk diperhatikan adalah
pembangunan yang berwawasan pada kearifan lokal sebagiri
upaya untuk menguatkan potensi lokal yang dimiliki sekaligrrs
untuk menguatkan daya saing dengan produk rain dari daer:rlr
atau negara lain. Produk yang dikembangkan atas dasar kearillrr
lokal biasanya mempunyai spesifikasi tersendiri yang ticl;rl<

dimiliki oleh daerah atau negara lain. Tidak sedikit daerah yiurg
mampu mengangkat perekonomiannya karena berhil.sll
memberdayakan potensi kearifan lokalnya.

Pembangunan itu sendiri harus dapat mendatangl<;rrr
kemanfaatan riil yang dapat dinikmati dalam kurun waktu y;rrrg
cukup panjang. Kesalahan dalam penggunaan sumber craya ;rl<;rrr

sangat merugikan bagi negara dan masyarakat. pemerinrah tlrrrr
masyarakat harus membayar mahal atas kesalahan keputusiur
alokasi sumber daya yang tidak tepat. oleh karena itu perlu scli;rll
suatu uapaya analisis atau evaluasi secara cermat dan mcrrtlirl;rnr
serta komprehensif terhadap suatu rencana pembangunan.

setiap upaya pembangunan framework nya hanrs cripcr.lrr;rn
sampai mencakup distribusi pendapatan, pcngut.;lll,i;ttt
kemiskinan, dan memperhatikan l<elcstarian lirrgl<un,liur,
Kotlsekuensinya, analisis ef,isionsi srr;rtr.r proyt'l< lrirrrrs tlihirr.r,rrgl
dcnBan ilnalisis tn;tl<t"o.y:trtg lclrilr rlct;ril .scrl;r pcrril;ri;rrr tl;rrrrll;rl(

l v,rltr,t',t I'tovr'1. 1r1q,1,1.1. li.rrrl,,rlllrrrr,rrr I'r.rrrr.llttlrtll

1,r'rrrlr;rngunan terhadap tujuan-tujuan sosial ekonomi terutama
Itrrrr,trrtuatannya bagi masyarakat miskin atau target kelompok
Irr lr,rrtrr.

l)r.rrt ingnya Evaluasi Proyek

l(t:bcradaan sumber daya sangat terbatas, ketersediaan
ri,ll,It,], l)ratsarana, dan peralatan masih sangat kurang, teknologi
rrr,r,rlr lt:ntah, di pihak lain kesempatan lapangan usaha atau

lrlrl,rrrl,i investasi juga sangat terbatas. Keadaan tersebut

nr.nyr,lr;rbl<arn setiap keputusan untuk memanfaatkan sumber
rlirf,r lr('l'apapun besarnya harus benar-benar selektif dan hati-
Ir,rlt Mr:ng;rcu pada uraian sebelumnya, maka setiap usaha

IrnrrIr,rrrliunan yang menggunakan sumber daya harus bertujuan
urrlrrli rrrcningkatkan kesejahteraan bersama. Besarnya

lrrn,irrrlr,rn;tn atau opportunity cost dari setiap penggunaan
qu r r r I rr,r' rlr.y:r nrilil< bersama mengharuskan setiap pembangunan

rlrrf r,rl rrrr.rrlilr:rsill<an adanya incremental benefit yang lebih besar
rl,rf I rrpporlrtniLy cosf-nya agar tercipta tambahan kesejahteraan

lll't',V,ll,ll(,rt.

Arr,rllsis utaru evaluasi mempunyai berbagai arti, yaitu test,

rltrllllf,t',,,rl,rrr llcnilaian. Tetapi, secara komprehensif evaluasi

rlrrgr,rl tlr,rrtik;rn .scbagai penyelidikan terhadap nilai suatu tujuan.

[vtrrlrrkrrlt,r rr r.v;rl rrasi rencana investasi harus dapat mengungkap

It,tl lr,rl lrr,rrtirrg. Pertama, bahwa evaluasi proyek harus

lI+,nrlrr,uk,rrr irrfilrmasi untuk membantu mengembangkan

lrtr17ll(. Alrirl<;rlr trrjuan akan tercapai dan bagaimana berbagai

*thplh rlt;rcrtirrrlr;rngl<an agar proyek berjalan lancar dan kontinyu.
tivrrltr,r'.t lullir lr;rnrs memberil<an informasi baru yang tidak
tllrtttll,,lp,r';i. l(t.rlrrir, cvaluasi proyek menekankan pada

hrrl lr h,r l l, n r, u r l ; u'ir l)(.r'olrc;l nilir n rl a n pclal<sa nzra n proyel<. Evaluasi

;ttnylh lrrl,rk rl;rp;rl lt'r'lcpirs rlirri proycl<, l<irrcna rnerupztl<zrn

()



langkah awal suatu proyek. Perencanaan, evaluasi, cltrrr

pelaksanaan merupakan keseluruhan kegiatan yang bekerjl
secara bersama-sama. Disamping itu, evaluasi proyek harus dapirl
memberikan informasi dan bukti kepada berbagai stakeholders
bahwa proyek memberikan manfaat dan outcome investasi yang
terbaik.

Evaluasi proyek diharapkan dapat memberikan informasl
untuk mengembangkan proyek yang meliputi pembangunan clirn
pelaksanaannya. Berbagai informasi dalam evaluasi dikumpulklrr
untuk menentukan apakah proyek akan berjalan sesuai denglrt
rencana, dan apakah proyek sesuai dengan tujuan program sr:r.tit

apakah proyek sesuai dengan waktu yang ditentukan. Idealnyrr,
desain evaluasi merupakan bagian dari usulan proyek. Tanpir
adanya evaluasi yang cerma! kemungkinan kerugian akan sanliiri
besar.

Pendekatan yang pernah dikembangkan oleh USAID pirtrir

tahun 1,970-an mengenai kerangka logis proyek {the lo.qirul
framework approach, LFAJ sudah seharusnya diterapkan .rr,rr
pemerintah dalam pembangunan proyek. pendekatan ini pcntirrg
karena melalui pendekatan ini dapat diketahui tujuan proyt,lr
secara terperinci baik secara mikro maupun makro. Mclrrlrrl
pendekatan ini pula dapat dijabarkan penjelasan mengr,rrirl
penggunaan faktor produksi (input) serta hasil produl<.sirrv;r

loutput), bahkan dampaknya (impact) secara lebih lrrls,
Pendekatan ini menggunakan analisis matrik rrrrl;rrrr

nendefinisikan tujuan (effect), goal (impact), input, ottt ltttt ,
ndikator, dan asumsi-asumsi yang digunakan.

Kerangka logis proyek dibuat pada saat r,crrrllrr;rr
)erencanaan dan harus disertakan dalam seti;rp u.sulan 1'rr.oyllr.
)engan demikian, hanya clengan rnclihat l<cranpil<:r tcrsobut ;rl<ipr

lil<etahui isi l<esclurtrlrarr grr'<lycl< soc;lr':l 11;rri.s lrt:.slrr.. l)i:;;rrrr;ling

r,v,rlrursi dalam tahap pelaksanaan dan evaluasi setelah

l,rl,',,rrr;r;rn proyek dapat dipergunakan untuk pegangan dalam

n rl, rr ltchcrhasilan proyek yang direncanakan.

lirr;rra garis besar analisis terhadap proyek dapat

rltlirrlrrrrlil<;rrr menjadi tiga, yaitui ex-onte evaluationf appraisal, in

ntt,rltrtr rr,.s ;rtiru on going evaluation, dan ex-pOSt eVAluAtion. Ex'

ttntt. t,t,ttlu(rtion sangat penting karena keputusan evaluasi tahap

I1t rrrr,rry;rrrgkut kebijakan alokasi sumber daya, memutuskan

rrlr,rk,rlr rrsrrl;tn proyek layak "go" dilaksanakan atau tidak layak

rll,lil "lro 1i0". Ini mengandung konsekuensi yang sangat tinggi

Irrtr,rr,r lrli;r l<cputusan yang diambil ternyata bukan yang terbaik

rrlrnl lr,rlrli;rrr l<cliru, maka kerugian akan sangat beSar. Mengubah

f11r1r1trr,,,rrr irrvostasi hampir tidak mungkin dilakukan atau kalau

Irrrrrr;iklr tult;t biayanya sangat mahal. Dengan demikian, evaluasi

,,r'lrrlrrrrr rIi,rrrrbil l<eputusan investasi ini sangat penting.

l(r'rlrr;r icnis cvaluasi yang lain (fn medias res atau on-going

\'rtlttrtttttrt rl;rrt ex-post evaluationl tidak mampu mampu

ttl,rrrlrrrtk,rrr j;rwaban mengenai keputusan alokaSi Sumber daya

l,,rlrr,r lilrlrr;r cvaluasi tersebut diadakan justru setelah proyek

Irr,tl,rl,rtr, l,rrli, sutlalt terlambat untuk kepentingan keptttusan

rl,rli,t',1li,r,,r :,rrnrlrtt' claya. ln'medias res evaluation baik untuk

rrrlrr,r rli,rrr rrr:rtt[claiaran mengenaai nilai aktual dari proyek,rrr 1rr:rnbclajaran mengenaai nilai aktual dari proyek

lr rrlrr. Arl;rlltrtt ex-post evaluation sangat baik dalam

rrli,rrr lrcntlrclajaran mengenai nilai aktual proyek karena

I rroycl< strtlalt se'lesai.

',r,lrllrrlrry,r iiliir tttjtrannya berorientasi pada l<etepatan

1,r,,1', 1, ,l.rl,rrrr .u ti rttt'ttltttttsl<;tn piliharn proyek yang merupakan

.rllr r rr.rlrl tlr lr,rrli

ttnlt,t',tllttlltttll
tlirrr t:lisicrrsi pcnggunaan sumber daya, maka ex-

sirrrll:tI ltenting dilakukan. Pembahasan

rl;rlirrrr ntttgl<;t tttotrtlltl<rtng dan menyediakan

il

r lrrrprlttl',t

I r.tltt,t'.t l'rr,1'r'l 1,r,,1,.1, l',.rrrl,.rrrl'.rrrr.yr l'r'rtrr llrrl,rlr ,.,r,,11,1,



retode untuk melakukan ex-ante evaluation dengan baik dan

enar.

Vlengukur Manfaat Proyek di Berbagai Sektor

Adanya perbedaan karekteristik proyek di berbagai sektor
remerlukan pendekatan yang sesuai dalam menilai dan

rengukur nilai ekonomi suatu proyek. Namun demikian, terdapat

eberapa masalah terkait dengan penerapan evaluasi proyek di

erbagai bidang sektor. Masalah yang muncul biasanya terkait
engan ketersediaan data; kesulitan dalam mendefinisikan dan

renerapkan harga sesungguhnya (shadow price) yang sesuai;

esulitan dalam menerapkan perlakuan ketidakpastian dan risiko
royek. Disadari atau tidak proyek di berbagai bidang dan sektor

:rdapat perbedaan terkait dengan keputusan investasi termasuk
enilaian cost, benefi[, eksternalitas, dan pertimbangan aspek-

spek sosial ekonomi.

. Proyek Industri dan Pefianian

Identifikiasi dan pengukuran manfaat ekonomi proyek

industri dan pertanian biasanya relatif mudah dan dapat

langsung dilakukan. Karakteristik dasar dari proyek ini adalah

adanya pasar bagi outpuf proyek tersebut. Biasanya jumlahnya

relatif kecil dibandingkan dengan pasar nasional. fadi, manfaat

proyek yang menghasilkan pupuk misalnya, mendasarkan diri
pada harga pasar yang ada. Jika pupuk tersebut diekspor, maka

penentuan harga outputnya meggunakan harga pasar

internasio nal (bord er pric e).

Demikian pula untuk proyek pertanian, irigasi dan

sebagainya, manfaatnya dapat dinilai secara langsung. Masalah

akan muncul jika pasar bekerja tidak sempurna. Misalnya,

I r,.rltt.r't I'r,,vr'1. I,r.vr'I I'r'ttrl,,tttl:ttr.ttt l', trtlttttl.tlt Nrrrrrl r\rrrv.rr l'lr lt

adanya kebijakan pemerintah yang dapat memengaruhi pasar

seperti kebijakan harga, subsidi, dan sebagainya. Dalam hal ini
perhitungan manfaat dan biaya proyek harus disesuaikan

dengan ketidaksempurnaan pasar itu. Dalam hal ini data

willingness to pay sangat diperlukan untuk mengetahui
permintaan atas produk pertanian tersebut dan harus

dilengkapi dengan perkiraan dampak kebijakan tersebut.

2. ProyekTransportasi

Ada beberapa perbedaan antara negara maju dengan

negara berkembang. Pertama, shadow pricing jarang digunakan

di negara maju, tetapi sering digunakan di negara berkembang.

Hal ini disebabkan di negara maju pasar berjalan relatif lebih

mendekati sempurna dibandingkan dengan di negara

berkembang. Kedua, tujuan utama pembangunan transportasi
di negara berkembang adalah untuk mengurangi atau

menurunkan biaya operasi transportasi, sedangkan di negara

maju tujuannya adalah untuk menghemat waktu dan

penurunan kecelakaan. Ketiga, biaya eksternal seperti

kebisingan dan polusi kurang diperhatikan di negara

berkembang. Negara berkembang lebih memperhatikan
produksi yang tangible seperti makanan dan perumahan

daripada pembangunan kualitas lingkungan.

Pendekatan yang umum digunakan untuk menilai
proyek transportsi adalah menilai manfaat proyek dari adanya

penghematan biaya karena perbaikan infrastruktur. Misalnya,

dibangunnya jalan tol akan mengurangi biaya bahan bakar

karena tidak macet, membuat ban kendaraan lebih awet,

mengurangi kecelakaan, dan sebagainya. Ini penting sebagai

dasar bahwa dalam menghitung manfaat proyek hanya dari sisi
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penghematan biaya karena kalau tidak ada perbaikan jalan,

maka biaya akan keluar lebih banyak dari pengguna jalan.

Membandingkan biaya terendah dari alternatif proyek

transportasi yang lain tidak dapat digunakan sebagai indikator
benefit proyek yang dipilih. Biasanya pembuatan jalan tol tidak
terdapat alternatif yang relatif sama di tempat lain, walaupun
pembandingan biaya merupakan hal yang penting dalam

pertimbangan ekonomi.

Dalam kasus proyek jalan tol, idealnya dalam menilai

manfaat adalah dengan menggunakan konsep with and without
projecl yaitu membandingkan perbedaan antara manfaat yang

diakibatkan oleh tidak adanya kemacetan (trffic) yang terjadi
dengan adanya proyek, dengan kemacetan yang timbul sebagai

akibat tidak adanya proyek. Penghematan uang dijadikan

ukuran manfaat proyek. Melakukan evaluasi terhadap

kemacetan membutuhkan tambahan estimasi mengenai nilai
tambahan biaya akibat kemacetan itu sendiri. Misalnya,

bertambahnya bahan bakar, bertambahnya waktu, dan

sebagainya. Ivlanfaat tidak langsung pembangunan jalan tol
adalah tumbuhnya industri di sekitar jalan tol.

Problem semacam itu juga terjadi pada proyek

pembangunan pelabuhan dan bandara. Pendekatan

penghematan biaya dapat digunakan sebagai ukuran manfaat

pelabuhan, pengurangan waktu perputaran di pelabuhan

(turnaround ship). Dalam proyek lapangan terbang perlu

dicermati juga adanya kesulitan mengukur manfaat yang

berkaitan dengan pendapatan dari penerbangan asing dan

wisatawan.

Jika proyek pelabuhan dan bandara betul-betul

dibutuhkan untuk melengkapi serangkaian investasi di bidang

industri, maka penghematan biaya bahkan mct'tt;l;tl<:ut ttl<uran

lrr,.rlrr.l;i l'r,rvr.l. lrlrVll l'r.rrrl,.rrrl,.rrrr.rn li.rrrlr.rrrl.rlr l.lrrr ul r\rrrr'.rr l'lr I ' 15

pokok dalam menilai manfaat ekonomi proyek. Masalah akan

muncul karena manfaat yang timbul bukan saja untuk negara

yang melakukan investasi, tetapi juga bagi negara lain yang

terkait dengan kelancaran operasi penerbangan. Dalam hal ini
analisis kondisi pasar idealnya tetap dilakukan sebagai

pertimbangan bahwa sebenarnya manfaat akan mengalir
kembali ke negara yang melakukan investasi.

3. Proyek Fasilitas Umum

Proyek fasilitas umum seperti penyediaan air bersih, atau
jaringan listrik berbeda dengan proyek industri dan pertanian.
Perbedaannya bahwa proyek penyediaan air bersih umumnya
beroperasi di pasar/daerah terbatas sehingga lebih tepat
dilakukan oleh pemerintah setempat sebagai Iembaga

monopoli. Biasanya permintaan atas produk proyek air tidak
elastis karena air merupakan kebutuhan pokok yang sangat

vital, tidak seperti permintaan terhadap produk industri atau
pertanian. Pendapatan dari penjualan air mungkin jauh lebih
rendah nilai estimasinya, terutama karena tingginya consumer

surplus.

Menentukan dasar untuk dijadikan pedoman penetapan

biaya dalam proyek penyediaan air bersih boleh dikatakan
hampir tidak mungkin. Yang paling mungkin dilakukan adalah

dalam hal sistem perluasan, dan yang diukur adalah willingness

to pay dari tambahan outputnya. Berapa besar masyarakat

bersedia membayar jika diadakan perluasan

pelayanan/jaringan. Oleh karena itu struktur tarif harus

disesuaikan dengan biaya tambahan (marginal cost) dengan

adarny:r sistem penambahan tadi. Memang wajar jika harga tarif
lcbih rcrrtlah clari biaya tambahan produksi/supplainya,
Scrrrcrrlrrr';r pr'oycl<n-yu scnrliri mungl<in sccara ekonomi



memang tidak layak. Dengan demikian justifikasi ekonomi

untuk proyek semacam ini sebetulnya tidak begitu relevan.

Dalam kasus tertentu, manfaat proyek fasilitas umum

dapat dinilai dari dampaknya terhadap tingkat komsumsi atas

berbagai barang atau jasa. Misalnya, manfaat proyek

penyediaan air mungkin dinilai dari pengurangan pengeluaran

untuk listrik pompa air, dengan demikian manfaat proyek

fasilitas umum mungkin dinilai dari nilai sosial sebagai akibat

adanya penggunaan barang atau jasa.

0leh karena itu justifikasi terhadap proyek fasilitas umum

meliputi tiga tahaP, Yaitu;

aJ Pertama, dalam mengnalisis aspek pasar harus lebih

memperhatikan perkiraan permintaan, karena produknya

memang sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.

bl Kedua, bahwa proyek menunjukkan least-cost solution,

dalam arti bahwa pembangunan proyek harus benar-benar

efisien, tidak terdapat pemborosan.

c) Ketiga, biaya yang timbul harus dibandingkan dengan

manfaat yang diharapkan dalam bentuk penghematan biaya

atau adanya perubahan konsumsi terhadap barang atau jasa

lainnya, jika tidak mungkin untuk menampilkan IRR.

Pendapatan proyek ini pada dasarnya harus diestimasi atas

dasar struktur dan tarif yang berlaku. Biaya harus

mencerminkan biaya sosial, bukan biaya finansial.

Interpretasinya harus dikaitkan dengan biaya alternatif

penggunaan sumber daya untuk tujuan lain (opportunity

cost of capital, OCC). Jika IRR lebih besar dari OCC-nya

artinya bahwa willingness to pay dari nilai yang mereka

tempatkan untuk meningkatkan output lebih besar dari

Evaluasi Proyek-proyek Pembangunan Pemerintah Nttr r rl r\r rrr'.u I'lr I r

biaya ekonomi, sehingga analisis biaya dan manfaat
memungkinkan dilakukan.

Keadaan semacam ini juga berlaku bagi pembangunan
lembaga misalnya pendirian Bank. penentuan tarif dan
strukturnya harus mempertimbangkan aspek sosial untuk
membantu pertimbangan dari sisi biaya dan manfaat proyek.

4, ProyekSosl'al

Proyek-proyek sosial seperti; proyek peningkatan
kesehatan, pendidikan, kependudukan, dan sebagainya, sangat
sulit dalam menentukan manfaat ekonominya. Tidak seperti
pada proyek fasilitas umum, penentuan harga/tarip proyek
sosial tidak selalu dapat dilakukan untuk membantu justifikasi
keberadaan proyek.

Upaya-upaya yang mungkin dilakukan untuk
memperkirakan manfaat proyek-proyek semacam itu adalah
misalnya dengan melihat dampaknya terhadap adanya
peningkatan pendapatan jangka panjang dari orang-orang yang
terdidilg meningkatnya produktivitas kerja akibat membaiknya
kesehatan, dan sebagainya. Namun demikian secara umum,
tidak hanya manfaat sosial saja yang sulit diuangkan, bahkan
yang bersifat fisikpun dari proyek ini sulit diukur. cost
effevtiveness biasanya digunakan untuk menilai proyek-proyek
semacam ini, walaupun sebetulnya sulit diterapkan, tapi
bagaimanapun usaha harus selalu dilakukan. Iadi untuk
proyek-proyek yang manfaatnya sulit diukur {intangibte) maka
analisis proyek dilakukan dengan melihat biaya terrendah dari
proyek yan g b ersan gkutan (C o st Effe ctiv e n e s s)
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PERBANDINGAN BIAYA

VI DAN MANFAAT

A. Aspek Penting dalam Pembandingan

7. TimeValue of Money

Time value of money adalah perbedaan antara nilai
sejumlah uang saat sekarang dengan nilai sejumlah uang yang

sama pada waktu yang akan datang sebagai akibat perbedaan

waktu, yang berarti bahwa dengan asumsi terjadi inflasi di
mana nilai uang sekarang akan lebih tinggi daripada nilai
uang yang sama pada waktu yang akan datang. Dengan kata

lain, uang Rp 1.000,00 sekarang lebih berharga dibandingkn
dengan uang RpL.000,00 pada masa satu tahun yang akan

datang. Perbedaan nilai uang tersebut ditentukan oleh tingkat
bunga atau bagi hasil. Beberapa alasan mengapa uang yang

diterima sekarang bernilai lebih tinggi dibandingkan dengan

bila diterima pada masa yang akan datang adalah adanya

opportunity cosf, risiko, dan inflasi.

7.1Nrrrrrl Anw,tt, l'lr I t
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2. Opportunity Cost

Konsep opportunity cosf sangat penting dalam analisis

biaya-manfaat suatu usulan proyek. Secara sederhana

opportunity cosf dapat diartikan sebagai nilai kerugian akibat

digunakannya suatu sumber daya pada aktivitas tertentu dan

tidak dilaksanakannya alternatif aktivitas yang terbaik.

Sebagai contoh, petani menanam padi dan jagung yang sama-

sama membutuhkan pupuh akan tetapi, petani tersebut

menggunakan semua pupuk yang dimiliki untuk memupuk

.padi sehingga jagung tidak dipupuk. fika petani akan

mengurangi sebagian pupuknya untuk memupuk jagung,

maka ia akan mengalami penurunan produksi padi, tetapi

sebaliknya akan mengalami peningkatan produksi jagung.

Berikut ini digambarkan perubahan pupuk yang

digunakan untuk padi dan jagung serta hasilnya'

Tabel l.Penggunaan Pupuk dan Hasil Pada Tanaman Padi

dan fagung

Padi f agung

:,' n

Tabel.]..menjelaskanbahwaseordngpetanimembe}i
pupuk untuk tanaman padinya seharga Rpl'600,00/kg' dia

hanya mampu membeli sebanyak satrr:ton pupuk' Harga

penjualan padinya Rp2.500,00/kg' Pada tingkat penggunaan

pupuk yang sangat rendah, akibatnya sangat terasa pada

hasil padi yang tidak maksimal. Ketika penggunaan pupuk

ditambah, hasil padi meningkat. Namun peningkatan, hasil

padinya semakin turun ketika penggunaan pupuk dinaikkan'

Setiap tambahan penggunaan 1 kg pupuk dapat

meningkatkan hasil padi sebesar Rp1'250,00 (1'012,500-

1.000.000]/l0J.Tambahanpenerimaanyangdiakibatkan
oleh penambahan pupuk fasumsi semua hal konstanJ adalah

marginal value product [MVP). Pada ilustrasi di atas, MVP dari

1 kS pupuk adalah Rp1.250,00 petani memperoleh

penambahan output sebsesar Rp1'250,00 hanya dengan

tambahan biaya sebesar Rp800,00. Pertanyaan yang harus

diajukan adalah berapa banyak pupuk harus digunakan untuk

padi agar hasilnya maksimal? Keputusan itu bergantung pada

rumus di bawah ini bahwa keuntungan maksimal akan

didapat manakala MVP pupuk = harga pupuk' Artinya' hasil

yang diperoleh dari penambahan satu unit pupuk sama

dengan harga satu unit pupuk itu sendiri'

fika MVP pupuk < harga pupuk maka hendaknya

penambahan penggunaan pupuk berhenti karena rugi'

Artinya, biaya tambahan pupuk lebih tinggi daripada

tambahan hasilnya. Petani boleh menambah pupuk jika MVP

pupuk > harga pupuk. Hasil padi akan maksimal jika MVP

penambahan pupuk sama dengan harga per unit pupuk itu

sendiri.

Dalamcontohiniberapapetaniharusmenggunakan
pupuk? Jika petani menggunakan pupuk lebih dari 500kg'

Pupuk

IKe) ?,Ul r-Ttt'r) MVP 
?,Ul BltilL "'

0 4.000 10.000,0 - 5.000
100 4.1,20 L0.300,0 3.000 5.250
200 4.220 10.550,0 2.500 5.480
300 4.310 10.7755 2.250 5.690
400 4.390 10.975,0 2.000 5.870
500 4.460 11.150,0 1,.750 6.020
600 4.5?0 11.300,0 1.500 6.140
700 4.570 11.425,0 1.250 6.220
800 4.61.0 11.525,0 1.000 6.250
900 4.640 11.600,0 750 6.270
1000 4.234 11.650 500 6.260

7.500.0
7.875,A
8.220,0
8.535,0
9.805,0
9.030,5
9.7.1,0,0

9.333,0
9.375,0
9.4.05,0
().:l()0,0

s.iso
3.450
3.150
2,700
2.250
1,800
1.200
450
'200

-r50

t'lv,rlrr.rri l'toyr'|. l,tovr'1. l','tttl,,,t,r',tttt,ttt l't'llllllrll.lll Nt,,,.,,1 ,\,,,^,,, l'l' l)
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misalnya 600kg, maka setiap penambahan L kg pupuk petani

hanya akan menerirna penambahan sebesar Rp1.500,00 dari
penjualan padi. Biaya penambahan pupuk pada tingkat ini
lebih besar dari nilai produksinya. Oleh karena itu,

keputusannya petani akan mengunakan pupuk sekitar 500kg
pupuk. Tentu saja petani tidak akan menggunakan pupuk

persis 500kg karena ada faktor risiko yang harus

dipertimbangkan. Dengan melihat nilai risiko sekarang ini,
maka penggunaan optimal oleh petani kurang dari 600 kg.

Lalu, apa ko nsep o p p o rtu nity c o st y ang sebenarnya?

Misalnya petani juga menanam jagung dan

menghasilkan pendapatan sebesar Rp1.500,00/kg. fika petani

mengambil 100kg pupuk untuk jagung, maka petani tidak
memupuk padinya sebanyak 500 kg, tetapi hanya 400 kg
sehingga ia akan kehilangan produksi padi sebanyak

Rp1.750,00, tetapi ia dapat memperoleh Rp3.750,00 dari
penggunaan 100kg pupuk untuk jagung. Dengan kata lain,
pada tingkat ini setiap kilogram pupuk yang digunakan untuk
yang lain (jagung) akan mengurangi nilai padi sebesar

Rp1-.750,00, tetapi meningkatkan hasil jagung sebesar

Rp3.750,00. Penggunaan pupuk yang paling menguntungkan
untuk iagung adalah antara 600kg s.d. 700 kg karena MVP

pada tingkat tersebut sama dengan harga pupuknya. Dengan

demikian, sebaiknya penggunaan pupuk untuk padi kurang
lebih 400 kg dan untuk jagung kurang lebih 600kg.

Opportunity cost untuk pengalihan penggunaan pupuk dari
padi ke jagung kurang Iebih Rp3.000,00 sedangkan
opportunigt cost dari jagung ke padi kurang lebih Rp3.750,00
per kilogram.

3. Inflasi

Hampir dapat dipastikan bahr,r,a inflasi akan selalu

terjadi tidak terkecuali pada masa investasi. Inflasi tersebut
akan menyebabkan nilai r-rang turun. Turunnya nilai uang
akan menurunkan daya beli masyarakat. Untuk
mempertahankan daya beli atau bahkan meningkatkan daya

beli masyarakat maka dibutuhkan adanya tambahan nilai.

Adanya inflasi dapat mengaburkan nilai suatu proyek
yang dinilai atas dasar harga berlaku. Semakin tinggi laju
inflasi semakin besar nilai nominal manfaat dan biaya proyek.

fika manfaat lebih besar daripada biaya, berarti inflasi yang

tinggi akan memperbesar nilai nominal net benefit yang
belum tentu mencerminkan nilai riilnya. Padahal tujuan dasar

dari analisis proyek adalah untuk menentukan bagaimana
cara menggunakan sumber-sumber yang ada demi
memaksimumkan kesejahteraan riil. masyarakat terhadap
barang dan jasa di masa datang. Jadi sebaiknya biaya dan

manfaat proyek dihitung berdasarkan harga-harga tetap
(constant prices) pada tahun dimulainya perencanaan proyek.

Masalahnya adalah seberapa besar penyimpangan nilai
nominal dari nilai riilnya, Inilah yang harus dicarikan cara

untuk menyesuaikan. Misalnya harga minyak tahun 2A07-

2009 naik 30 persen, sedangkan harga-harga umum naik 20

persen pada periode yang sama. Dengan demikian, harga

minyak pada tahun 2009 naik sebesar 1,30f1,,20 atau 1,083

kali harga tahun 2007. Kalau inflasi umum selama tahun
2007 -2009 adalah L0 persen, maka harga minyak tahun 2009
adalah sebesar 1,,083/'J,,1, atau 0,98 kali harga nominal tahun
2007.

Untuk dapat menganalisis benefit investasi secarzl

benar, perlu diadal<an penyesuai;rn tcrhadalt penganrlr infllrsi
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tersebut. Ada dui
u n t u k m en e n t u k, 

I 
;Ti,::H: : :, XL i il-_,:,[1:":,,f,T:#compounding dan Drscountifi.'rr,r, anarisis perbedaan niraiiuang akibat perbedur, ralrk,u t,^, value of money) adiabeberapa faktor kunci, yaitu: l

P = presentvalue

F = Future value

A = Annuity (uniformserresJ

I = Interest

N = Jangka waktu (tahunJ

(2) Compounding factor for 7 per annum,untuk mencarl Fapabila diketahui A, i dan n.

(F7r;,i

F = A(1+i)n-1
i

(3) Sinking fund factol untuk mencari A apabila diketahuiF, i dan n.

(A1ry"t

,4 -p. I
(r+f;n-,

r trtsluue

3n'* sampai tahun ke lima beras crengan
Nrrrrrl Anwur, l,lr.l)

Sebagai 
..:r,:h, seorang pengusaha harusmemutuskan apakah akan mene.r.iun urJr rrnr r.ir.,ini sudah berjalan (misalnya proauksi Roti) atau harusmengubah usaha baru seperti cucian Mobil pada lahanyang sama. Usaha Roti dengan modal ,*rt npioolut,menghas,kan penerimaan tahunan Rp15 juta serama 15tahun, sedangkan usaha baru (cucian MobilJmembutuhkan modal Rp275 juta dengan hasil tahunanmulai tahun kedu

mengenai uff:oT;,H:',il1,lill,',,f:il?;*;
memperlihatkan nilai perbandingan dua pilihan tersebut.Usaha baru mempunyai umur lima belas tahun. Apabilabunga atau nisbah investsai sebesar 1.0o/o pertahun, makauntuk menghitung nilai yang akan datang F dari

:;i::ij:^ ]oo tar,u, iipu.g,,ur.,, metode

a) Compounding

Compounding merupakan srcran diper*rnrku, untuk .un"nr,,r,u 
angka pengganda

masa mendatang apabila nilai sekalkan 
nilai uang pada

bunga dapat, il;* ;'.:i':::,":*ang. 
diketah ui tingkat

sekarang dan ':f,:i ':#,,,::iH::,,;:fi,::::;

ffi::'i:lli:,"T "' 
m b u han "' Pertri tun ga n, o 

^', 
o u i,,n

yang dapat *uunt" 
menggunakan beberapa rumus

bu.g,nt,n* ;,*;TI;I[[T_.H:I rff i"rasionarkan,

(7) Compounding factor for 1, untuk mencari F biladiketahui p, i dan n

[F/e;,i

F=P[L+i]n
(11

t2)

(3)

/
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yang keberhasilzrnnya dipengaruhi oreh berbagai faktor,
seperti infrastruktur jaran, ketersediaan Iistrik,
kelangsungan ketersediaan bahan mentah, dan sebagainya
harus dianalisis daram propcrsar proyek. Kegagaran daram
menjamin faktor-faktor tersebut dapat mengancam
kegagalan usulan proyek.

|ika output proyek diperdagangkan secara
internasional, maka risiko akan sangat mungkin terjadi,
terutama jika outpuf proyek sangat kecir dibandingkan
dengan pasar internasional.

Secara alamiah proyek seperti gas dan minyak
sangat besar risikonya. Untuk proyek semacam ini
diperlukan tambahan analisis probabilitas terhadap
analisis sensitivitas. Namun demikian, analisis ini sangat
kompleks dan membutuhkan informasi yang cukup
banyak.

bJ Proyek yang benefitnya tidak terukur
Proyek-proyek di sektor tertentu seperti proyek

pendidikan, kesehatan, keluarga berencana, benefit dan
risikonya sulit diukur dengan nilai nominar, sehingga tidak
dapat dimasukkan ke dalam anarisis sensitivitas. Daram
kasus tersebu! keterkaitan antara risiko proyek dengan
tujuan proyek harus dijelaskan.

Dalam hal proyek yang benefitnya tidak dapat
diukur, maka risiko harus dijelaskan baik terka it input
maupun output proyek. Namun demikian, mengingat
permasalahan dan risiko yang dihadapi proyek berbeda
antara proyek yang satu dengan proyek yang lain, maka
hal ini tidak dapat dibuat format standar. pembahasan
masing-masing harus dilakukan sesuai dengan misi yang
diemban.
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